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Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan dan faktor risiko
pengetahuan, sikap dan praktek tentang perawatan anjing dengan kasus rabies.
Desain penelitian ini adalah kasus-kendali. Sampel penelitian ini terdiri dari 65
kasus dan 65 kendali. Sampel diambil dengan acak sederhana, uji chi square dan
Odds Rasio yang digunakan dalam analisis data. Hasil studi ini menunjukkan
bahwa responden dengan pengetahuan baik 52,3%, ada hubungan antara pe-
ngetahuan tentang perawatan anjing rabies dengan anjing (p = 0.002, OR = 3,1).
Responden dengan sikap yang baik adalah 51,5%, tidak ada hubungan antara
sikap perawatan anjing rabies dengan anjing (p = 0.380 OR = 1,3). Responden
dengan praktek buruk 50,8% dan ada hubungan antara praktek perawatan an-
jing dengan rabies (p = 0.001, OR = 8,6). Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengetahuan yang kurang mengenai perawatan anjing dan praktek yang buruk
perawatan anjing menjadi faktor risiko dari rabies anjing.

Abstract

The objective of this study is to identify relation and risk factors of knowledges,
attitudes and practices about dog cares with rabies cases. The design of this study
is case-control. Samples of this study consist of 65 cases and 65 controls. Samples
are taken by simple random sampling, chi square test and odds ratio used in data
analysis. Results of this study show that respondents with good knowledges are
52,3%. There is a relation between knowledges about dog care with the dog ra-
bies (p=0,002, OR=3,1). Respondents with good attitude are 51,5%. There is no
relation between attitude of dog care with the dog rabies (p=0,380 OR = 1,3).
Respondents with bad practice are 50,8% and there is a relation between practice
of dog care with the dog rabies (p=0,001, OR=8,6). In conclusion, the knowledge
about dog care and bad practice of dog care becomes the risk factor of the dog
rabies.
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Pendahuluan

Sejak awal tahun 2003 Maluku khu-
susnya kota Ambon masih dinyatakan sebagai
daerah bebas rabies (secara historis), namun
pada tanggal 28 Agustus 2003 di kota Ambon
dilaporkan pertama kali adanya kasus gigitan
anjing pada wilayah kerja Puskesmas Lateri
dan Puskesmas Urimessing. Kasus gigitan an-
jing kemudian menyebar ke tiga kecamatan di
kota Ambon, sehingga kota Ambon dinyatakan
sebagai daerah tertular rabies. Pada tahun 2003
kasus gigitan hewan tersangka rabies adalah
1.302 orang, 20 diantaranya meninggal, dengan
prevalensi gigitan 5 orang per 1000 penduduk
dan CFR 1.5%. Kasus gigitan terbanyak pada
usia 15 - 45 tahun (Latupeirissa, 2003). Pada
tahun 2004 kasus gigitan hewan tersangka ra-
bies menurun menjadi 625 orang dan 1 orang
meninggal, namun pada tahun 2005 kembali
meningkat menjadi 673 orang dan 3 orang di-
antaranya meninggal.

Hewan penular rabies di kota Ambon
yang perlu mendapat perhatian utama adalah
anjing. Pada umumnya, masyarakat di Ambon
sudah terbiasa memelihara anjing atau melihat
anjing berkeliaran. Ketakutan masyarakat ter-
hadap ancaman rabies membuat sebagian besar
masyarakat mematikan anjing peliharaannya,
terutama bila anjing tersebut telah menggigit
manusia. Beberapa dari para pemilik anjing
membawa kepala anjing tersebut untuk dipe-
riksa di Laboratorium Kesehatan Hewan Tipe B
Ambon. Pemeriksaan laboratorium membukti-
kan bahwa sebagian besar anjing yang dibawa
untuk diperiksa hasilnya positif tertular rabies.

Anjing yang tertular rabies mempu-
nyai daya jangkau sejauh 10 km tanpa teringat
untuk kembali ke rumah pemiliknya. Dengan
daya jangkau yang luas tersebut, semua an-
jing dalam suatu wilayah kelurahan bahkan
kecamatan mempunyai risiko untuk tertular
rabies dari satu ekor anjing rabies saja dan ke-
mudian menularkan ke manusia. Keadaan ini
semakin parah apabila populasi anjing dalam
suatu wilayah cukup besar. Dari hasil penda-
taan oleh petugas berwenang di seluruh desa
/ kelurahan di kota Ambon, pada tahun 2003
populasi anjing adalah + 32.000 ekor, belum
termasuk anjing liar yang tidak terdaftar (Latu-
peirissa, 2003).

Sampai dengan tahun 2006 rabies masih
menjadi masalah penyakit zoonosis utama di
kota Ambon. Dari hasil evaluasi pelaksanaan
vaksinasi rabies terhadap populasi anjing di
kota Ambon tahun 2003-2005 oleh Sub Dinas
Peternakan Kota Ambon ditemukan beberapa
hal, antara lain: masyarakat masih belum me-
mahami pentingnya ancaman penyakit ra-
bies terhadap ketentraman manusia, sebagian
masyarakat di beberapa desa enggan untuk
melakukan vaksinasi terhadap anjingnya, dan
tingkat kepedulian masyarakat dan aparat di
beberapa desa atau kelurahan sangat tidak
mendukung sehingga petugas vaksinator harus
mendatangi dari rumah ke rumah.

Vaksinasi merupakan tindakan strategis
untuk pencegahan terhadap penyakit-penyakit
tertentu. Lebih dari 99% infeksi rabies pada
manusia berakhir dengan kematian. Karena
itu penting agar individu yang berisiko tinggi
mendapatkan vaksinasi, karena pengobatan
tidak ada gunanya setelah gejala klinis mulai
timbul. Vaksinasi juga penting diberikan pada
hewan penular rabies terutama anjing. Vaksi-
nasi diberikan sejak anjing berumur 1-2 bulan.
Tindakan vaksinasi relatif efektif dalam menu-
runkan insidens penyakit tertular pada an-
jing. Namun hal tersebut perlu didukung oleh
cara pemeliharaan anjing yang benar dan baik
(Yulyani, 2008).

Pencegahan penyakit rabies terhadap
manusia memang penting untuk dilakukan
agar derajat kesehatan masyarakat semakin
meningkat. Namun pada daerah pemukiman
penduduk yang memiliki kepadatan anjing
tinggi, pencegahan penyakit rabies terhadap
manusia akan tercapai apabila dimulai dengan
pencegahan penyakit rabies pada anjing yang
dipelihara oleh manusia itu sendiri. Dengan
demikian dalam lingkup kesehatan masyarakat,
komunitas yang mendapat perhatian dalam
studi ini adalah masyarakat yang memelihara
anjing, sedangkan berdasarkan skema derajat
kesehatan masyarakat H.L. Blum, faktor yang
mendapat perhatian dalam studi ini adalah
faktor perilaku yang mencakup pengetahuan,
sikap, dan praktik dalam pemeliharaan anjing.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan dan faktor risiko pengetahuan, si-
kap, dan praktik pemeliharaan anjing dengan
kejadian rabies pada anjing.
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Metode

Jenis penelitian ini adalah kendali kasus.
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah
semua pemilik anjing di kota Ambon yang me-
meriksakan sampel kepala anjingnya ke Labo-
ratorium Kesehatan Hewan Tipe B Ambon dan
anjing tersebut terbukti positif rabies, sehingga
secara umum simpulan akan diterapkan pada
populasi tersebut. Populasi sasaran sejumlah
84 orang dengan besar sampel minimal yang
harus diambil yaitu 63 sampel. Tetangga dari
kelompok kasus digunakan sebagai kendali.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah acak sederhana.

Anjing yang positif rabies diketahui
melalui pemeriksaan sampel otak dengan me-
tode seller. Sedangkan kelompok kontrol akan
dibatasi pada yang bertempat tinggal berada
dalam radius 10 km dari kasus, berumur 20 -
60 tahun, pendidikan terakhir adalah SMU/K
atau lebih, dan memiliki satu ekor anjing peli-
haraan atau lebih yang masih hidup pada saat
penelitian dilakukan dan berdasarkan hasil
observasi tidak menunjukkan tanda-tanda
penyakit rabies antara lain air liur berlebihan,
berlari tanpa tujuan, sensitif terhadap suara dan
cahaya, dan suka menggigit.

Instrumen untuk pengambilan data
adalah kuesioner (sebagai pedoman wawan-
cara) untuk mengukur pengetahuan, sikap,
dan praktik. Data diperoleh secara langsung
melalui wawancara. Untuk mengetahui adanya
hubungan antara pengetahuan, sikap dan prak-
tik pemeliharaan anjing dengan kejadian rabies
pada anjing maka dilakukan uji chi square (x*)
terhadap data yang diperoleh pada tingkat ke-
percayaan 95%. Sedangkan untuk melihat ke-
cenderungan besarnya risiko pengetahuan, si-
kap, dan praktik pemeliharaan anjing terhadap
kejadian rabies pada anjing digunakan penghi-
tungan odds ratio.

Hasil

Diantara para pemilik anjing yang men-
jadi responden penelitian sebagian besar beru-
sia 51— 60 tahun yaitu sebanyak 29,2%, berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 74,6%, pendidikan
akhir tamat SLTA yaitu sebanyak 74,6%, dan
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mempunyai pekerjaan sebagai wiraswasta yaitu
sebanyak 28,5%.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik N=130 %
Umur (tahun)
20 - 30 25 19,2
31-40 32 24,6
41 -50 35 26,9
51 -60 38 29,2
Jenis Kelamin
Laki-laki 97 74,6
Perempuan 33 25,4
Pendidikan Akhir
Tamat SLTA 97 74,6
Tamat Perguruan Tinggi 33 25,4
Pekerjaan
Pegawai Negeri Sipil 36 27.7
TNI/ POLRI 1 0.8
Wiraswasta 37 28.5
Buruh 1 0.8
Pensiunan 12 9.2
Ibu Rumah Tangga 13 10.0
Lain-lain 30 23.1

Pengetahuan responden yang termasuk
kategori baik yaitu sebanyak 52,3%. Diketahui
bahwa pengetahuan tentang pemeliharaan an-
jing yang tergolong tidak baik meliputi tidak
tahu tentang; keadaan anjing yang hidungnya
kelihatan kering, keadaan anjing dengan ekor
tegak ke atas dan tidak bergerak, penyebab
penyakit rabies, hewan penular rabies selain
anjing dan kucing, dan tentang tanda-tanda
anjing rabies. Pengetahuan responden tentang
pemeliharaan anjing dapat dilihat pada Tabel 2.

Sikap responden yang termasuk baik
berjumlah 51,5%. Kurang baiknya sikap res-
ponden dalam pemeliharaan anjing karena
mereka sependapat terhadap beberapa per-
nyataan, antara lain; kuku anjing dibiarkan
panjang, anjing dimandikan tidak harus setiap
hari, tidak perlu melatih anjing membuang ko-
toran di luar rumah, dan anjing dapat dipotong
untuk dijadikan makanan. Sikap responden
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dalam pemeliharaan anjing dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Me-
nurut Pengetahuan, Sikap dan Praktik Pemeli-
haraan Anjing

Variabel Jumlah %

Pengetahuan

Baik 68 52,3

Tidak Baik 62 47,7

Total 130 100
Sikap

Baik 67 51,5

Tidak Baik 63 48,5

Total 130 100
Praktik

Baik 64 49,2

Tidak Baik 66 50,8

Total 130 100

Lebih dari separuh responden mem-
punyai praktik pemeliharaan yang tidak baik.
Praktik pemeliharaan anjing yang tergolong
tidak baik antara lain: tidak pernah memotong
kuku anjing, anjing peliharaan dijadikan RW
(makanan), anjing peliharaan dibiarkan di luar
rumah, tidak melatih anjing untuk membuang
kotoran di luar rumah, anjing tidak divaksi-
nasi, anjing dibiarkan berkelahi dengan hewan
lainnya, tidak menggunakan rantai pada anjing
apabila diajak jalan-jalan, dan anak kecil dibi-
arkan bermain dengan anjing peliharaan. Prak-
tik pemeliharaan anjing yang tergolong tidak
baik dapat dilihat pada Tabel 2.

Hubungan antara pengetahuan, sikap,
dan praktik pemeliharaan anjing dengan ke-
jadian rabies pada anjing dapat diketahui pada
Tabel 3.

Jumlah sampel pada studi ini tidak

banyak dibandingkan dengan jumlah pemilik
anjing di Kota Ambon seluruhnya. Selain itu,
sampel yang dipilih juga terbatas pada yang
memeriksakan anjingnya ke Laboratorium
Kesehatan Hewan Tipe B Ambon. Hal ini di-
lakukan untuk mempermudah jangkauan ter-
hadap responden. Oleh karena itu, faktor risiko
yang diperoleh pada populasi studi ini mung-
kin relatif lebih kecil dibandingkan dengan
populasi masyarakat yang memelihara anjing
secara keseluruhan. Namun karena data ten-
tang perilaku pemeliharaan anjing yang ber-
hubungan dengan kejadian rabies pada anjing
hampir tidak ada sejauh yang diketahui peneli-
ti, maka diharapkan studi ini dapat memberi-
kan gambaran tentang faktor risiko perilaku
pemeliharaan anjing terhadap kejadian rabies
pada anjing.

Pembahasan

Bloom membagi perilaku ke dalam 3
domain, salah satunya adalah pengetahuan.
Pengetahuan atau kognitif merupakan do-
main yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang. Karena dari pengalaman
dan penelitian ternyata perilaku yang didasari
pengetahuan akan lebih langgeng daripada
perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan
(Notoatmojo, 2003).

Pengetahuan tentang pemeliharaan an-
jing dan kejadian rabies pada anjing secara
statistik mempunyai hubungan yang bermakna
dengan nilai p = 0,002. Green (1991) berpen-
dapat bahwa pengetahuan adalah faktor yang
mempermudah terjadinya perubahan perilaku.
Sedangkan H.L.Blum menyatakan bahwa status
kesehatan atau kejadian penyakit dipengaruhi
oleh empat faktor, salah satunya adalah peri-
laku. Dengan demikian, pengetahuan secara
tidak langsung mempengaruhi status keseha-
tan atau kejadian penyakit. Hasil penelitian ini

Tabel 3. Analisis Hubungan antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat

Variabel bebas p OR 95% CI Keputusan Hubungan
Pengetahuan 0,002 3,1 2,39-4,01 Ho ditolak Ada hubungan
Sikap 0,380 1,3 1,02-1,65 Ho diterima  Tidak ada hubungan
Praktik 0,001 8,6 6,30-11,70 Ho ditolak Ada hubungan
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sesuai dengan teori tersebut.

Hasil perhitungan odds ratio diperoleh
OR = 3,1. Ini berarti bahwa responden dengan
pengetahuan pemeliharaan anjing yang tidak
baik memberikan risiko bagi anjingnya untuk
terkena rabies 3,1 kali lebih besar dibandingkan
responden dengan pengetahuan pemeliharaan
anjing yang baik. Hal ini dapat terjadi karena
pemilik anjing dengan pengetahuan yang baik
memudahkan dirinya dalam mengambil kepu-
tusan yang terbaik terhadap caranya memeli-
hara dan menangani anjing. Sedangkan pemi-
lik anjing dengan pengetahuan yang cenderung
tidak baik dapat mempersulit dirinya sendiri
dalam memelihara anjing terutama bila peli-
haraannya tersebut menimbulkan masalah.

Hal tersebut sesuai dengan penda-
pat Yulyani (2008) dan Sanusi (2004) bahwa
pencegahan terhadap penyakit rabies pada an-
jing perlu didukung oleh cara pemeliharaan
anjing yang benar dan baik. Salah satu bagian
penting dalam pemeliharaan anjing adalah
dengan pengenalan tentang anjing itu sendiri.
Bila mengenal anjing dengan baik, anjing akan
sangat bermanfaat dan menjadi teman setia
serta mudah dalam pemeliharaannya (Sanusi,
2004). Teori yang sama dikemukakan oleh Har-
taningsih (1999) bahwa pemilik anjing yang
masih awam seringkali kebingungan bila meli-
hat tingkah laku anjing bila di luar kebiasaan.
Pemilik anjing juga sering dibuat panik bila se-
cara tiba-tiba anjing menggigit orang lain atau
bahkan menggigit si pemilik. Bahkan pemilik
anjing sering bingung bila anjing ditemukan
mati tanpa memperlihatkan gejala yang jelas.

Sikap dalam pemeliharaan anjing dan
kejadian rabies pada anjing secara statistik
tidak mempunyai hubungan yang bermakna
dengan nilai p = 0,380. Green (1991) berpen-
dapat bahwa sikap adalah faktor yang memper-
mudabh terjadinya perubahan perilaku. Dengan
demikian sikap secara tidak langsung mem-
pengaruhi status kesehatan atau kejadian pe-
nyakit. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
teori tersebut. Tidak adanya hubungan antara
sikap dalam pemeliharaan anjing dengan ke-
jadian rabies pada anjing, secara teoritis dise-
babkan sikap responden yang baik tidak selalu
nyata dalam perilaku yang baik yang dapat
menghindarkan responden dari kejadian pe
nyakit. Sama halnya dengan yang dikemukakan
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Notoatmodjo (2003) bahwa suatu sikap belum
otomatis terwujud dalam suatu tindakan. Un-
tuk terwujudnya sikap menjadi suatu perbuatan
nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu
kondisi yang memungkinkan, antara lain ada-
lah fasilitas. Sikap pemilik anjing yang sudah
positif terhadap vaksinasi rabies memerlukan
fasilitas tempat vaksinasi yang mudah dicapai
agar pemilik anjing tersebut dapat memvaksi-
nasi anjingnya. Disamping faktor fasilitas, juga
diperlukan faktor dukungan dari pihak lain.

Sikap dalam pemeliharaan anjing dan
kejadian rabies secara statistik tidak mempu-
nyai hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu,
meskipun melalui penghitungan odds ratio
diperoleh risiko, namun sikap dalam pemeli-
haraan anjing bukan merupakan faktor risiko
kejadian rabies pada anjing.

Praktik pemeliharaan anjing dan kejadi-
an rabies pada anjing secara statistik mempu-
nyai hubungan yang bermakna dengan nilai p =
0,001. Notoatmodjo (2003) menjelaskan bahwa
praktik adalah bentuk aktif dari perilaku, yaitu
apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi se-
cara langsung. Sama halnya dengan pendapat
Kwick yang menyatakan bahwa perilaku adalah
tindakan atau perbuatan suatu organisme yang
dapat diamati atau bahkan dapat dipelajari.
Dengan demikian perilaku adalah tindakan
atau praktik itu sendiri. Oleh karena itu hasil
penelitian ini sependapat dengan teori Blum
bahwa status kesehatan atau kejadian penyakit
dipengaruhi oleh empat faktor, salah satunya
adalah perilaku (Green, 1991).

Hasil perhitungan Odds ratio didapatkan
OR = 8,6. Ini berarti bahwa responden dengan
praktik pemeliharaan anjing yang tidak baik
memberikan risiko bagi anjingnya untuk ter-
kena rabies 8,6 kali lebih besar dibandingkan
responden dengan praktik pemeliharaan anjing
yang baik. Hal ini dapat terjadi karena praktik
pemeliharaan anjing yang tidak baik dari pe-
milik anjing memberikan rasa tidak nyaman
bagi anjing peliharaan sehingga menjadikan-
nya cenderung liar. Anjing akan lebih menyu-
kai tinggal di rumah dan tidak suka berkeliaran
apabila diperlakukan selayaknya hewan peli-
haraan sehingga dapat menghindarkannya dari
kontak dengan anjing lain yang mungkin men-
derita rabies. Hal ini sesuai dengan teori Nelson
bahwa bukti-bukti adanya penyakit rabies seba-
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gian besar tergantung kepada sifat dan latihan
yang pernah diterima anjing tersebut. Pencega-
han terhadap penyakit rabies pada anjing perlu
didukung oleh cara pemeliharaan anjing yang
benar dan baik (Yulyani, 2008). Pendapat ini
didukung juga oleh Sanusi (2004) yaitu bahwa
dengan mendidik dan melatih anjing sendiri,
pemilik anjing akan lebih mengetahui watak
dan karakter serta pribadi anjing peliharaan.
Pemilik anjing juga dapat mengambil tindakan
nyata yang baik dan benar berkaitan dengan
permasalahan yang ditimbulkan oleh anjing
peliharaannya.

Hasil perhitungan odds ratio pada pe-
nelitian ini sesuai dengan hasil penelitian oleh
Sudrajat (2003) yang menyatakan bahwa ber-
dasarkan data epidemiologis dan pemeriksaan
laboratorium, anjing geladak (anjing liar) sa-
ngat potensial sebagai reservoar rabies. Anjing
geladak yang dimaksud pada penelitian ini ada-
lah anjing yang tidak dipelihara, dengan kondi-
si tidak bertuan, dan tanpa pemeliharaan yang
baik. Soeharsono (2002) sependapat bahwa di
Indonesia, anjing geladak yang bebas berke-
liaran tanpa tali pengikat merupakan penular
utama rabies pada manusia.

Simpulan dan Saran

Kejadian rabies pada anjing tidak terlepas
dari peran si tuannya. Pengetahuan dan praktik
pemeliharaan anjing merupakan faktor risiko
yang sangat berperan dalam menjaga anjingnya
dari serangan penyakit rabies. Agar anjing yang
dipelihara terhindar dari rabies, beberapa hal
penting yang harus diperhatikan para pemilik
anjing antara lain; memotong kuku anjing se-
cara teratur karena kuku dapat menjadi sarang
virus rabies, memberi makan anjing secara
teratur 3 - 4 kali sehari, memandikan anjing
lebih dari sekali dalam seminggu dan hindari
memandikan anjing setiap hari karena dapat
membuatnya sakit, tidak memotong anjing
untuk dijadikan RW (makanan), anjing diku-
rung di dalam rumah atau di halaman rumah
yang berpagar, memberi vaksinasi rabies pada
anjing secara teratur, menghindarkan anjing

dari berkelahi dengan hewan lainnya, menggu-
nakan rantai pada saat mengajak anjing jalan-
jalan, dan menjauhkan anjing dari anak kecil.
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